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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris 

kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan pencatatan hasil 

penelitian dalam bentuk angka dan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat statisika, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Ruang lingkup penelitian ini menganalisis figur kyai dan 

kualitas layanan terhadap loyalitas pengguna jasa di Yayasan Al-Jihad 

Surabaya. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Juni – 5 Agustus 2015 di 

Yayasan Al-Jihad Surabaya yang beralamatkan di Jl. Jemursari Utara III 

no.9 Surabaya, Jawa Timur. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi tidak hanya orang, tetapi juga obyek dan 
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benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
1
 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk pupolasi. untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
2
 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna jasa di Yayasan 

Al-Jihad Surabaya yang berjumlah 5.190 orang dengan rician sebagai 

berikut : KBIH = 2.358, aqiqoh = 1.432 dan Dasa (Dana Sosial Al-

Jihad) = 1.400. Selanjutnya berdasarkan populasi tersebut dapat 

ditentukan sampel yang mewakili penelitian ini.   

2. Sampel 

Untuk menentukan berapa sampel yang dibutuhkan, maka digunakan 

rumus Slovinyaitu sebagai berikut :
3
 

N  

n =  
___________

 

        1 + Ne² 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta 

Bandung, 2010), 80. 
2
Ibid., 81. 

3
Ety Rochayety dkk., Metodologi Penelitian Bisnis dan Aplikasi SPSS., (Jakarta: Mitra Wacana 

Media)., 36.,2009. 
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di mana : 

n  =  ukuran sampel 

N  =  ukuran populasi 

e  =  kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang dapat ditoleransi. Konstanta ( 0,05 atau 5% ) 

5.190 

n =  
_______________________

 

        1 + (5.190 x 0,05²) 

 

n =  371,4 

Jadi total sampel yang digunakan peneliti ialah 372 orang yang 

mewakili populasi seluruh pengguna jasa di Yayasan Al-Jihad. 

Adapun teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate 

Stratfied Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 

dan proporsional. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu 

menguji kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata.
4
 

Hubungan nyata ini lazim dibaca dan dipaparkan dengan bersandar kepada 

variabel. Adapun hubungan nyata lazim dibaca dengan memerhatikan data 

tentang variabel itu. Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai 

angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif).
5
 Variabel merupakan 

                                                           
4
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 47.  

5
 Ibid.,48. 
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pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut dari objek yang 

diteliti. 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini : 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang nilainya dapat mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas 

atau independent variabel (X) adalah figur kyai (X1) dan kualitas 

layanan (X2). 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel 

yang nilainya dipengaruhi atau tergantung oleh satu atau lebih 

variabel bebas. Variabel terikat atau dependent variable (Y) pada 

penelitian kali ini hanya terdiri dari satu variabel yaitu :Y = 

loyalitas pengguna jasa Yayasan Al-Jihad. 

 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan klasifikasi variabel, maka akan dijelaskan definisi 

konsep dan operasional dari variabel yang diteliti: 

1. Figur Kyai 

Dalam hal ini figur kyai yaitu beliau KH. Moch. Imam 

Chambali sebagai pemimpin Yayasan Al-Jihad dinilai sebagai 

acuan/rujukan bagi para jama’ah atau konsumen. 
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Kelompok acuan ( reference group ) adalah seorang individu 

atau sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku 

seseorang. Kelompok acuan digunakan oleh seseorang sebagai dasar 

untuk perbandingan atau sebuah referensi dalam membentuk respon 

afektif, kognitif dan perilaku. Kelompok acuan akan memberikan 

standar dan nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang. 

Indikator figur kyai dalam penelitian ini dikembangkan oleh 

peneliti dari teori Ujang Sumarwan. Adapun indikator tersebut ialah : 

1) Pengetahuan konsumen terhadap figur kyai 

2) Pandangan para konsumen terhadap figur kyai 

3) Pemberian informasi oleh figur kyai yang dinilai menjadi 

informasi yang penting oleh konsumen, karena dianggap 

pemberian informasi tersebut sebagai informasi yang lebih baik 

4) Perilaku konsumen terhadap sosok figur kyai 

5) Kepercayaan konsumen terhadap saran dari figur kyai, karena 

figur kyai memiliki pengetahuan dan informasi yang lebih baik 

6) Ketepatan saran figur kyai dalam pencapaian tujuan kosumen 

2. Kualitas Layanan 

kualitas layanan ( Service Quality ) adalah padangan konsumen 

terhadap hasil perbandingan antara ekspektasi konsumen dengan 

kenyataan yang di peroleh dari pelayanan.Service Quality dapat 

diketahui dengan cara membandingkan persepsi pelanggan atas 

layanan yang benar-benar mereka terima dengan layanan 
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sesungguhnya yang mereka harapkan. Terdapat 5 dimensi kualitas 

layanan yaitu : 

1) Tangibles (Bukti langsung) 

2) Reliability (Kehandalan) 

3) Responsiveness (Daya tanggap) 

4) Assurance (Jaminan) 

5) Empathy (Empati) 

Indikator dalam penelitian ini dikembangkan oleh peneliti dari teori 

Rambat Lupiyoadi. Adapun indikator tersebut ialah : 

a) Tangibles (Bukti langsung) 

- Keadaan kantor yang bersih dan nyaman 

- Penampilan pegawai 

- Peralatan yang dipergunakan (teknologi) 

- Lokasi kantor yang strategis 

- Memiliki kualitas fisik (gedung, ruang tunggu, gudang dan 

lain sebagainya) yang baik dan memadai 

 

b) Reliability (Kehandalan) 

- Pemberian layanan sesuai yang dijanjikan 

- Kinerja yang sesuai dengan harapan pelanggan (ketepatan 

waktu) 

- Pegawai yang berwawasan luas 

- Akurasi yang tinggi 
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c) Responsiveness (Daya tanggap) 

- Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada 

pelanggan 

- Tanggap terhadap keluhan pelanggan 

- Menyampaikan informasi dengan jelas 

- Kemauan untuk membantu segala kebutuhan pelanggan 

d) Assurance (Jaminan) 

- Pengetahuan pegawai yang baik sehingga dapat menjelaskan 

pertanyaan atau keraguan pelanggan 

- Pemberian informasi yang dibutuhkan pelanggan 

- Kesopansantunan pegawai 

- Peggunaan bahasa yang baik dan benar 

- Keterampilan pegawai untuk hasil pelayanan yang optimal 

e) Empathy (Empati) 

- Memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik 

- Memiliki waktu pengoprasian yang nyaman bagi pelanggan 

- Memberikan perhatian kepada pelanggan 

- Kemudahan dalam berkomunikasi via telpon 

3. Loyalitas  

  Loyalitas adalah komitmen pelanggan bertahan secara 

mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian 

ulang produk atau jasa terpilih secara konsisten di masa yang akan 
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datang, meskipun pengaruh situasi dan usaha-usaha pemasaran 

mempunyai potensi untuk menyebabkan perubahan perilaku. 

Tjiptono (2005) mengemukakan enam indikator yang bisa 

digunakan untuk mengukur loyalitas konsumen :
6
 

1) Pembelian ulang 

2) Kebiasaan mengkonsumsi merek 

3) Rasa suka yang besar pada merek 

4) Ketetapan pada merek 

5) Keyakinan bahwa merek tertentu merek yang terbaik 

6) Perekomendasian merek kepada orang lain 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas  

 Uji validitas adalah ketepatan (kecermatan) suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penentuan layak atau 

tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji 

signifikansi koefisisen korelasi pada taraf signifikan 0,05. Adapun 

ketentuan suatu item dikatakan valid apabila r hitung ≥r tabel, dan 

sebaliknya jika r hitung< r tabel, maka item tersebut tidak valid.
7
 

b. Uji Reliabilitas 

                                                           
6
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta : Andi Yogyakarta, 

2013),115. 
7
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi 2 (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2002), 135. 
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  Uji ini digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. 

  Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria 

suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel, bila nilai aplha lebih besar 

dari r kritis product moment, atau menggunakan batasan kurang dari 0,06. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan swoftware v.20. 

 

G. Data dan Sumber Data 

  Data adalah kumpulan hasil pengukuran terhadap variabel yang berisi 

informasi tentang karakteristik variabel.
8
 Data dan sumber data ada dua 

bentuk, yaitu : 

a. Data Primer 

  Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
9
 Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden melalui pengisian 

kuesioner. 

b. Data Sekuder 

  Data sekunder dalam penelitian ini adalah profil Yayasan Al-

Jihad yang meliputi sejarah, visi dan misi serta studi literatur yang 

diperoleh dari buku, jurnal dan internet yang dapat dijadikan penunjang 

dalam data sekunder lainnya. 

                                                           
8
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : 

Alfabet, 2012), 133. 
9
 Ibid .,37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
10

 Dan dalam 

rangka memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan instrumen penelitian berupa:  

1. Dokumentasi  

  Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis,gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan 

(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. 

Jadi studi dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan 

atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah 

dokumen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap 

dokumen-dokumen tersebut. 

   Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti data, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, dan sebagainya.
11

 Adapun dokumen tersebut ialah 

profil Yayasan Al-Jihad dan data pengguna jasa di Yayasan Al-Jihad. 

 

                                                           
10

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 138. 
11

 Ibid.,130 
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2. Wawancara 

  Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang di 

wawancara. Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
12

Inti 

dari metode wawancara ini bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu 

ada beberapa pewawancara, responden, materi wawancara, dan pedoman 

wawancara.
13

 Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode 

wawancara sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam proses 

wawancara tersebut. Responden adalah orang yang diwawancarai, 

diminta informasi oleh pewawancara. Materi wawancara adalah 

persoalan yang ditanyakan kepada responden, berkisar antara masalah 

atau tujuan penelitian. Pedoman wawancara adalah instrumen yang 

digunakan untuk memandu jalannya wawancara. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara dengan ketua Yayasan dan pegawai-

pegawai di Yayasan Al-Jihad guna menunjang informasi tentang 

Yayasan Al-Jihad. 

3. Angket/Kuisioner 

  Angket/Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk 

                                                           
12

 Ibid, 138. 
13

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Kencana 2009), 126. 
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dijawabnya.
14

Untuk menilai jawaban respoden peneliti menggunakan 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
15

 Skala 

likert memiliki lima tingkat preferensi jawaban yang masing-masing 

mempunyai skor 1-5 degan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Alternatif Jawaban Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sangat Setuju (SS) 2 

Cukup Setuju (CS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model 

yang  dihasilkan  dapat  dianalisis  lebih  lanjut  atau  tidak
16

.  Untuk 

mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari penyimpangan 

data yang terdiri dari normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas, dan 

autokorelasi. Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi 

klasik adalah sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas  

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : 

Alfabet, 2012), 137. 
15

 Syofian, Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), 50. 
16

SekaranUma.,Research Methods for Bussiness.,(Jakarta: SalembaEmpat, 2006).,87. 
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  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Modal regresi yang baik memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal.Metode yang 

digunakan untuk menguji normalitas adalahdilihat dari Normal 

Probability Plots,pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik), pada sumbu diagonal pada grafik. 

Untuk menentukan normalitas dibantu dengan program SPSS v.20.. 

Adapun dasar pengambilan keputusan atau kesimpulan yaitu: 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas  

  Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier 

yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik 

mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Dampak yang 

diakibatkan dengan adanya multikolinearitas antara lain yaitu: 

a) Nilai standard error untuk masing-masing koefisien menjadi 

tinggi, sehingga t hitung menjadi rendah. 
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b) Standard error or estimate akan semakin tinggi dengan 

bertambahnya variabel independen. 

c) Pengaruh masing-masing variabel independen sulit dideteksi 

  Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan 

semakin besar VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah 

multikolinearitas.
17

Pendeteksian adanya multikolinier menggunakan 

nilai toleransi atau VIF (Variance Inflation Faktor), jika nilai 

toleransi lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka model regresi 

tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

3) Uji Heterokedastisitas  

  Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model 

regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 

Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas menyebabkan penaksir atau 

estimator menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi akan 

menjadi sangat tinggi.
18

 Untuk menentukan heteroskedastisitas 

dibantu dengan program SPSS v.20. Sedangkan uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Scatterplot regresi.  

 

 

                                                           
17

Duwi Priyanto, Analisis Kolerasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakatra: Gava 

Media, 2013), 60. 
18

ibid.,60 
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4) Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

kolerasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Adanya beberapa cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu dengan 

menggunakan metode grafik, metode durbin waston, metode van 

hermann, dan metode runtest. Sebagai salah satu uji statistik 

nonparametik.
19

 Untuk mengetehui ada tidaknya autokorelasi 

digunakan metode durbin waston dengan ketentuan sebagi berikut: 

1) Angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif. 

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Angka D-W diatas +2 berati ada autokorelasi positif. 

b. Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda mengestimasi besarnya koefisien-

koefisien yang dihasilkan oleh pemasaran yang bersifat linier, yang 

melibatkan dua atau lebih variabel independen, untuk digunakan sebagai 

alat prediksi besar nilai variabel dependen. Oleh karena itu analisis 

regresi linier berganda dapat menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, atau 

memprediksi variabel dependen dengan menggunakan dua atau lebih 

variabel independen.
20

 

 

                                                           
19

Bhuno Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistic Penelitian Dengan SPSS, 

(Yogyakarta: Andi, 2005), 64.
 

20
Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zitama Publishing, 2012), 133. 
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  Persamaan garis regresi untuk tiga variabel: 

               

 Keterangan : 

 Y = Loyalitas 

 α = Konstanta 

 X1 = Figur kyai 

 X2 = Kualitas Layanan 

c. Pengujian Hipotesis 

  Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji F dan uji t, pengujian ini dilakukan setelah uji asumsi 

klasik. Uji F yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen, apakah ada pengaruhnya 

signifikan atau tidak. Sedangkan uji t untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidak. Adapun kriteria uji ini adalah    

ditolak jika F hitung lebih besar dari F tabel,    diterima jika F hitung 

kurang dari F tabel. F hitung dibandingkan dengan F tabel pada derajat 

signifikan 5%. Dan    ditolak jika t hitung lebih besar dari t tabel. 

  diterima jika t hitung kurang dari t tabel. Tingkat signifikansi 

menggunakan 5%. 


